@-Publik, Vol 4 No 2, Agustus  2024, halaman 


 (
E-ISSN
: 2797-877X   
P-ISSN : 1978-4465    
)@-PUBLIK
Jurnal Adminitrasi Publik
Volume 4, Nomor 2, Bulan Agustus, Tahun 2024
SNHRP-II : Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian, Ke-II, 2019, halaman…



 (
98
)


Efektivitas Bursa Kerja Khusus Dalam Menyalurkan Alumni Sekolah Menengah Kejuruan Unggul Negeri 2 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin Ke Dunia Usaha, Dunia Industri Dan Dunia Kerja

The Effectiveness of the Special Job Fair in Channeling 
Superior Vocational High School Alumni 
to the World of Business, Industry, and Work 

Eni Yulianti1*),  Effendi Nawawi), Femi Asteriniah3)  
1 Magister Ilmu Administrasi Publik STISIPOL Candradimuka, Indonesia
2 Dosen Universitas Sriwijaya, Indonesia
3 Dosen STISIPOL Candradimuka, Indonesia
  E-mail correspondence : eniyulianti77@guru.smk.belajar.id


ABSTRAK
Badan Pusat Statistik (BPS), 2021  melaporkan mayoritas pengangguran di Indonesia berasal dari kelompok lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penduduk dengan jenjang  pendidikan akhir SMK yang menganggur mencapai 11,13% pada Agustus 2021. Sebagian besar lulusan SMK ingin langsung bekerja, tetapi tidak terserap di dunia usaha dan dunia industri. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masih banyaknya alumni SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III yang belum terserap di dudika. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui jumlah alumni SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III yang terserap dan belum terserap di dudika. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan efektivitas yang dikembangkan oleh Richard M. Steer meliputi penelitian, input, proses, dan produk.  Efektivitas bursa kerja khusus dalam menyalurkan alumni smk unggul negeri 2 banyuasin 3 ke dunia usaha, dunia industri dan dunia kerja (dudika) telah efektif terbukti ada peningkatan keterserapan alumni di dudika. dari tracer study didapat data alumni smk unggul negeri 2 banyuasin 3 untuk alumni tahun 2020 alumni yang bekerja adalah: 12/69 = 17,3 %. Data tahun 2021 yang alumni yang bekerja adalah 12/69 = 17,3 % dan 22/169 = 13,0 %, data  tahun 2022 alumni yang bekerja adalah : 22/69 = 31,8% – 44/169 = 26,0%, dan 52/184 =  29,3%. Berdasarkan data diatas bahwa persentase alumni yang bekerja mengalami peningkatan. 

Kata kunci : Efektivitas, Bursa Kerja Khusus (BKK), Dunia Usaha, Dunia Industri dan 
                      Dunia Kerja (DUDIKA)


ABSTRACT
The Central Statistics Agency (BPS), 2021 reported that the majority of unemployment in Indonesia comes from the Vocational High School (SMK) graduate group. The unemployed population with the final education level of SMK reached 11.13% in August 2021. Most SMK graduates want to work immediately, but are not absorbed in the business world and the industrial world. The problem raised in this study is that there are still many alumni of SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III who have not been absorbed in the dudika. The purpose of this study was to determine the number of alumni of SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III who were absorbed and not absorbed in the dudika. This type of research includes qualitative research with the research approach used is the effectiveness approach developed by Richard M. Steer including research, input, process, and product. the effectiveness of the special labor exchange in channeling alumni of smk unggul negeri 2 banyuasin 3 to the business world, the industrial world and the world of work (dudika) has been effective as evidenced by an increase in the absorption of alumni in dudika. from the tracer study obtained data on alumni of smk unggul negeri 2 banyuasin 3 for 2020 alumni who work are: 12/69 = 17,3 %. Data for 2021 which alumni who work are 12/69 = 17.3% and 22/169 = 13.0%, data for 2022 alumni who work are: 22/69 = 31.8% - 44/169 = 26.0%, and 52/184 = 29.3%. Based on the data above, the percentage of alumni who work has increased.
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                  World and World of Work (DUDIKA)
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I. 

PENDAHULUAN
	Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan menengah, khususnya untuk mempersiapkan lulusan yang siap bekerja. Isu strategis penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan yang berkembang saat ini adalah bagaimana mempertemukan dua kepentingan efisiensi internal dan efisiensi eksternal sekaligus. Efisiensi internal yang mengacu kepada pencapaian tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum dan silabus, sementara itu efisiensi eksternal mengacu kepada kemampuan lulusan untuk menembus pasar kerja, dengan tolok ukur seberapa besar lulusan dapat diserap dan diterima di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja yang produktif. Untuk memperpendek jarak dua kutub efisiensi internal dan efisiensi eksternal ditempuh dua pendekatan yaitu pendekatan kurikuler melalui bimbingan karir dan pendekatan penempatan lulusan melalui bursa kerja khusus.
	Bursa Kerja Khusus yang di selenggarakan oleh satuan pendidikan menengah dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertugas memberikan pelayanan antar kerja kepada alumni atau lulusan SMK yang bersangkutan. Penyelenggaraan bursa kerja khusus dimaksudkan sebagai upaya untuk mendekatkan antara peluang kerja yang ada dengan sumber daya manusia/ SDM yang tersedia.
	Salah satu indikator kesuksesan sebuah lembaga pendidikan kejuruan adalah  ditentukan oleh seberapa besar lulusan dapat terserap di dunia kerja, oleh karena itu BKK SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III membuat program kerja yang dapat memberikan bimbingan karir kepada siswa kelas XII, memberikan informasi peluang kerja kepada calon lulusan, membuka link and mach dengan lembaga pengguna tamatan, serta membina kerja sama dengan lembaga untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
	Banyaknya alumni SMK khususnya yang belum mendapatkan pekerjaan disebabkan alumni belum secara maksimal memanfaatkan BKK sebagai salah satu tempat untuk mendapatkan informasi pekerjaan, kurangnya intensitas komunikasi, jarak, dan kesibukan masing-masing individu. Mengingat pentingnya Fungsi dari BKK, maka peran BKK dalam menyalurkan lulusan di SMK perlu mendapatkan perhatian. 
[bookmark: _Hlk131066750][bookmark: _Hlk131066836]	Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul” Efektivitas Bursa Kerja Khusus Dalam Menyalurkan Alumni Sekolah Menengah Kejuruan Unggul Negeri 2 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin Ke Dunia Usaha, Dunia Industri Dan Dunia Kerja.
	Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas Bursa Kerja Khusus di SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III dalam menyalurkan alumni SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ke Dunia Usaha, Dunia Industri dan Dunia Kerja.
	Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk Mengetahui jumlah alumni SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III yang terserap dan belum terserap di dudika.
	Penelitian ini diharapkan dapat Menjadi bahan evaluasi kepada pihak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Unggul Negeri 2 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin mengenai efektivitas  Bursa Kerja Khusus sehingga pihak – pihak terkait dapat melakukan upaya perbaikan dan meningkatkan peran Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III semakin efektif.




TINJAUAN PUSTAKA
1. Efektivitas
	Menurut Richard M. Steers, efektivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat mengahasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat, ada waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.2 Menurut Richard M.Steers, efektivitas biasa dilakukan untuk mengukur sejauh mana kelompok atau organisasi efektif mencapai suatu tujuan. Efektifitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. 
2. Bursa Kerja Khusus (BKK)
	Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK  merupakan salah satu komponen yang penting dalam mengukur keberhasilan pendidikan di SMK karena BKK menjadi lembaga yang berperan mengoptimalkan penyaluran tamatan SMK  dan sumber informasi untuk mencari kerja.pemberdayaan BKK SMK yang telah direncanakan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan SMK. BKK SMK salah satu komponen pelaksanaan pendidikan sitem ganda, karena tidsak mungkin bisa dilaksanakan proses pembelajaran yang mengarah kepada kompetensi jika tidak ada pasangan industri/usaha kerja, sebagai lingkungan kerja dimana siswa belajar keahlian dan profesional serta etos kerja sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

METODE PENELITIAN
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan efektivitas model Richard M Steer dari input, proses, dan product. Dengan pendekatan ini dapat mengetahui efektivitas suatu program secara komperhensif kepada seluruh aspek yang harus di observasi seperti peranan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang humas/in,ketua BKK, guru BK, kinerja anggota BKK, Sarana dan  prasarana, DUDIKA yang bekerjasama, alumni dari SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III, Dengan indikator sebagai berikut :
1. Input
a. SD (Guru dan Pengurus BKK)
b. 	Program Kerja BKK
c. Dana yang dibutuhkan
d. Sarana dan Prasarana
e. Dudika yang bekerjasama dengan sekolah
2. Proses
a. Fieldtrip/Kunjungan Industri
b. Guru Tamu
c. Praktik Kerja Lapangan
d. Bimbingan Karir
e. Rekrutmen/Penerimaan Tenaga Kerja
3. Output
a. Alumni yang diterima bekerja di DUDIKA

	Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara Studi Kepustakaan, Wawancara, Dokumentasi, Observasi. 
	Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini ialah analisis dengan menggunakan model interaktif yang terdiri atas empat (empat) komponen analisis, yaitu okoleksi odata, okondensasi, osajian odata, openarikan okesimpulan o(Miles, oHuberman, oSaldana, o2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Input
a. Sumber Daya Manusia
	Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, bapak Soviyanto, S.Pd.,M.Si selaku kepala SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III menyatakan bahwa : “Untuk proses pembelajaran di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 di dukung oleh guru- guru bidang normatif, bidang adaptif dan produktif yang cukup dengan status kepegawaian PNS, PPPK, TPJP dan Honorer ditambah dengan tenaga kependidikan dibidang administrasi.” (Hasil Wawancara Tanggal 22 September 2022).
	Hal senada disampaikan oleh informan 2, selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum “ Untuk meningkatkan mutu pendidikan guru- guru di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 aktif mengikuti kegiatan pengembangan diri baik dari sekolah maupun secara mandiri antara lain 2 orang guru mengikuti Reupskilling dari kementerian vokasi, 6 orang guru mengikuti diklat asesor kompetensi dari BNSP, 8 orang mengikuti guru penggerak dan hampir semua guru aktif mengikuti diklat dan webinar secara online maupun ofline. “(Hasil Wawancara Tanggal 22 September 2022).	
b. Program Kerja BKK SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III
	Program kerja bkk terdiri dari program yang telah terlaksana pada tahun sebelumnya ditambah beberapa pengembangan dan rencana program tahun yang akan datang. Dalam pelaksanaan Program kerja maka ketua bkk dibantu oleh kepala – kepala bidang dan anggota sebagai pelaksana penyelenggaraan kegiatan program kerja yang berhubungan dengan kerjasama antara smk unggul negeri 2 banyuasin 3 dan dunis usaha, dunia industri dan dunia kerja dalam rangka menyalurkan alumni ke dudika. Berikut tabel program kerja bkk.
	Berdasarkan wawancara dengan informan 7 selaku manajer PT. Super Unggas Jaya bahwa : “PT. Super Unggas Jaya telah bekerja sama dengan smk unggul negeri 2 banyuasin 3 sejak berdiri tahun 2014   dan sangat mendukung semua kegiatan yang menjadi program smk baik guru tamu, praktik kerja lapangan, penguji ujian kompetensi keahlian sampai dengan rekrutmen. Kurikulum yang ada di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 sudah selaras dan link and match dengan kriteria yang dipersyaratkan oleh pt. super unggas jaya.  dengan demikian pada saat rekrutmen alumni  sudah terbiasa dan paham mengenai aturan main yang berlaku di pt. super unggas jaya. dan pihak dudika pun tidak akan kesulitan untuk mentraining tenaga kerja yang di rekrutmen dari smk unggul negeri 2 banyuasin 3 karena sudah sesuai kriteria yang diharapkan   .“( Hasil wawancara tanggal 07 Oktober 2023).
c. Ketersediaan dana
	Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 selaku kepala sekolah yang diwakili oleh bendahara sekolah bapak Ragil Rahmat Hidayat, M.PdI mengatakan bahwa: “Berdasarkan kesepakatan komite di smk unggul negeri 2 banyuasin III untuk pendanaan kegiatan bkk diambil dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebesar 10% namun penggunan dilapangan tidak mencapai 10 5 seperti yang dianggarkan karena masih harus memenuhi kebutuhan sekolah di bidang lainnya berdasarkan skala prioritas.” (Hasil wawancara tanggal 26 September 2023)
	Dukungan Dana untuk melaksanakan program kerja BKK dari 10 % di revisi menjdi 2% dari total dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan rincian bantuan dana BOS untuk satu orang siswa sebesar Rp. 1.500.000 X 383 orang jumlah siswa yang ada di SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III besar alokasi dana untuk BKK sebesar Rp. 11.490.000/ tahun. Mengingat masih minimnya dana maka masih ada program bkk yang belum bisa dilaksanakan secara maksimal.
d. Ketersediaan sarana dan prasarana
	Berdasarkan keterangan yang di sampaikan oleh informan 3, selaku wakil bidang humas/in bahwa : “sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan BKK pada saat ini memang belum memadai ini dibuktikan ruangan yang di gunakan untuk kantor BKK masih digabung dengan bidang humas dengan memanfaatkan ruang kosong dibawah tangga, untuk aula belum ada karena masih kekurangan ruangan dan dimaksimalkan untuk ruang belajar,lemari atau loker belum bisa disediakan, laptop dan printer semantara ini masih menggunakan laptop pribadi ketua bkk karena kondisi smk unggul negeri 2 banyuasin 3 masih banyak kekurangan dalam hal sarana dan prasana.” (Hasil wawancara tanggal 26 September 2023).
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai dalam menujang kegiatan – kegiatan bkk walaupun demikian bkk berupaya menjalankan program-program bkk semaksimal mungkin dengan memanfaatkan fasilitas yang ada misalnya link dan media sosial tentunya dengan dukungan dari seluruh civitas akademika smk unggul negeri 2 banyuasin 3.
e. Dudika yang bekerjasama dengan sekolah
	Saat ini SMK unggul Negeri 2 Banyuasin III sudah terhubung dan menjalin kerjasama dengan beberapa DUDIKA yang sesuai dengan program keahlian yang ada di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri sesuai dengan program keahlian yang ada di smk unggul negeri 2 banyuasin 3. 
	Jika dilihat dari daftar banyaknya DUDIKA yang bekerja sama dengan smk unggul negeri 2 banyuasin 3 tentunya hal ini sangat baik untuk pendidikan vokasi yang ada di sekolah. Namun hal ini tentu tidak membuat smk unggul negeri 2 banyuasin 3 merasa berpuas diri dan terus berupaya untuk manjalin kerjasama semakin banyak dengan DUDIKA.

2. Proses
a. Pelaksanaan Fieldtrip/kunjungan industri ke dudika
	Berdasarkan hasil wawancra dengan informan 3, selaku wakil kepala sekolah bidang humas/in mengatakan bahwa : “Smk unggul sudah melaksanakan kunjungan industri ke bebrapa dudika setiap tahunnya baik di dalam provinsi sumatera selatan ataupun keluar provinsi. Terakhir dilakukan tgl 2 – 6 februari 2020 ke bandung, jakarta, sukabumi dan bogor sebelum pandemi melanda dunia. Teknisnya program keahlian agribisnis tanaman perkebunan (ATP) dan Agribisnis Ternak Unggas(ATU)   berkunjung ke SMK N 2 Subang, PTPN VIII Ciater, PT. MEDION FARMA JAYA . Program Keahlian Multimedia (MM) berkunjung ke SMKN 1 Bogor, PUSTEKON dan TRANS 7. Program Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) dan Agribisnis Perikanan (AP) berkunjung ke BIOTROF, PT. YAKULT BBPAT dan SMKN 1 Cibadak. “( Hasil wawancara tanggal 28 September 2023)
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kunjungan industri menjadi program smk unggul negeri 2 banyuasin 3 dan rutin dilaksanakn di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 baik didalam provinsi maupun keluar karena banyak manfaat yang dirasakan oleh siswa, guru,sekolah dan dudika dalam hal kebaikan bersama.
b. Guru Tamu Sekolah
	Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program guru tamu di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 sudah berjalan tapi hanya terbatas 1 kali dalam setahun dan dikhususkan kelas x sepuluh serta pernah diadakan pelatihan softskill dengan mengundang guru tamu dadi DUDIKA. mudah mudahan dengan kegiatan kegiatan seperti ini akan meningkatkan kualitas pendidikan SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III dan juga menjadikan lulusan SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III yang siap kerja dan memiliki kemampuan atau kompetensi yg sesuai dengan keinginan dari DUDIKA
c. 	Pelaksanaan praktik kerja lapangan
	Berdasarkan data dokumentasi dan wawancara pelaksanaan PKL di SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III pada tahun pelajaran sebelum tahun 2022/2023 dilaksanakan dua tahap, tahap I untuk kelas XI pada semester 4 awal  selama 3 bulan yaitu bulan juli sd september dan tahap II untuk kelas XII pada semester 5 awal selama 3 (tiga)  bulan yaitu bulan Desember sd Februari. Sejak tahun pelajaran 2022/2023 PKL dilaksanakan I tahap selama 6 bulan yaitu bulan Juli sd Desember. Melalui PKL ini maka peserta didik dapat mengenal 3 tahapan yang akan di lalui oleh peserta didik, tahap pertama siswa dapat mengenal  ( kebiasaan kerja (habit of working) dan cara hidup ( way of live) didunia kerja, tahap kedua siswa dapat belajar sambil bekerja (learning by doing) dan tahap ketiga peserta didik diharapkan dapat mempromosikan dirinya ( promotion of job) di perusahaan peserta didik melaksanakan PKL.
	Beberapa kendala yang dirasakan guru pembimbing PKL di SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III antara lain; 1). Biaya hidup selama siswa/I mengikuti PKL menjadi kendala yang bumerang karena sebagian besar orang tua siswa/i sebagai petani dengan penghasilan yang pas-pasan. 2). Jarak tempat PKL rata –rata lumayan jauh dari sekolah dan tempat tinggal siswa/i dengan kondisi jalan ataupun signal yang kurang baik mempengaruhi koordinasi. 3). Kesiapan orang tua yang belum siap melepas anaknya untuk berangkat jauh, 4). Ada beberapa karakter peserta didik yang belum siap, hal ini mempengaruhi hubungan SMK dengan DUDIKA.
d. Pelaksanaan bimbingan karir
	Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir adalah proses penting penting dalam hal pembentukan karakter siswa, meningkatkan kompetensi dan skill sebelum agar siswa mempunyai arah dan tujuan yang jelas bekerja sesuai dengn program keahliannya.di smk unggul negeri 2 banyuasin 3 belum di lakukan bimbingan karir secara khusus oleh bimbingan konseling. Kedepan perlu di agendakan waktu yang pasti untuk kegiatan bimbingan karir persiapan siswa menuju DUDIKA.
e. Pelaksanaan rekrutmen / penerimaan alumni di dudika
	Berdasarkan observasi dan data dari sekretariat BKK SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III juga telah beberapa kali mengadakan open rekrutmen secara internal yang bekerja sama dengan PT. Super Unggas Jaya, PT. Sebangun Bumi Andalas, PT. Hokkan Deltapack Industri. Pada tahun 2022 ada beberpa rekrutmen yang dilakukan oleh bkk smk unggul negeri 2 banyuasin 3 bekerja sama dengan FBKK SMK Kabupaten Banyuasin dan FBKK SMK dinas Pendidikan Porvinsi Sumsel didukung oleh  perusahaan ternama nasional maupun multinasional membuka lowongan pekerjaan untuk alumni smk se sumatera selatan. Kegiatan ini didukung oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyuasin dan Provinsi Sumatera Selatan serta didukung penuh oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan. Ini membuktikan bahwa BKK bersungguh – sungguh dalam hal mendukung program Gubernur Sumsel untuk mengurangi angka pengangguran di Sumsel. umumnya dan SMK Unggul Negeri 2 Banyuasin III khususnya.  
3. Output
a. Alumni yang diterima bekerja di dudika
	Berdasarkan tracer study didapat data alumni smk unggul negeri 2 banyuasin 3 untuk alumni tahun 2020 alumni yang bekerja adalah: 12/69 = 17,3 %. Data tahun 2021 yang alumni yang bekerja adalah 12/69 = 17,3 % dan 22/169 = 13,0 %, data  tahun 2022 alumni yang bekerja adalah : 22/69 = 31,8% – 44/169 = 26,0%, dan 52/184 =  29,3%. Berdasarkan data diatas bahwa persentase alumni yang bekrja mengalami peningkatan secara otomatis angka alumni yang menganggur menurun.

KESIMPULAN  
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Efektivitas Bursa Kerja Khusus Sekolah Menengah Kejuruan Unggul Negeri 2 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin menyalurkan alumni ke Dunia Usaha, Dunia Industri dan Dunia Kerja telah dilaksanakan secara efektiv meski masih ada beberpa kendala.
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